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ABSTRAK 

Erna Yunarni 2018. Asuhan Kebidanan yang dilakukan pada An.”R” dengan diare di Puskesmas 

Perumnas Bengkulu Utara Tahun 2018. Program Studi Kebidanan (D  III) RPL Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Dehasen Bengkulu. Pembimbing (I) :  Dr. Ida Samida., S.Kp., M.Kes 

Pembimbing (II) : Hj.Hadara, SKM., MM  

Berdasarkan hasil Riset Kesehtan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, angka insiden diare  terbanyak 

berdasarkan kelompok umur terjadi pada balita yakni sebesar 6,7%,  provinsi tertinggi angka 

insiden diare balita adalah Aceh (10,2%) dan Papua (9,6%).  Diare merupakan penyebab kematian 

nomor dua pada balita, nomor tiga pada bayi,  dan nomor lima bagi semua umur. Setiap anak di 

Indonesia mengalami episode diare  sebanyak 1-2 kali per tahun. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menerapkan dan  mengaplikasikan manajemen asuhan kebidanan pada Balita dengan Diare 

di  Puskesmas Perumnas Kabupaten Bengkulu Utara periode April s/d Juli 2018 dengan  metode 

Varney. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan  studi kasus yaitu suatu 

metode untuk mempelajari keadaan dan perkembangan  seorang klien secara mendalam dengan 

tujuan membantu klien untuk mencapai  penyesuaian diri yang lebih baik. Subyek studi kasus ini 

dilakukan pada seorang anak  dengan diare. Pelaksanaan asuhan kebidanan yang dilakukan pada 

An.”R” dengan  diare, didapatkan hasil : Ibu dan keluarga mengerti dengan penjelasan yang sudah 

disampaikan tidak memberikan obat warung, memberikan obat yang diberikan oleh  tenaga 

kesehatan saja, mau membawa anaknya ke Puskesmas untuk memeriksakan  kondisi anaknya.. 

Pelaksanaan asuhan kebidanan pada balita dengan diare tidak  didapatkan kesenjangan pada saat 

pelaksanaan asuhan kebidanan.Sebagai bahan  informasi dan masukkan bagi tenaga kesehatan, 

bidan khususnya dalam  meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan sehingga dapat memberikan 

pelayanan  dengan baik pada balita dengan diare  
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